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Abstrak 

Penyebaran teknologi 4G LTE masih belum optimal untuk semua wilayah di Indonesia salah 

satunya  berada pada objek penelitian ini yaitu wilayah Parit Putus Kabupaten Agam. Penelitian 

ini bertujuan melakukan optimasi pada daerah bad spot seperti Parit Putus agar menjadi optimal 

menggunakan metode AClP (Alutomatic Celll Plalnning). Hal ini disebabkan hasil simulasi 

eksisting didapatkan nilai RSRP sebesar -105,88 dBm sampai dengan -97,38 dBm dan 

dikategorikan dalam kondisi kualitas jaringan yang buruk. Dikarenakan kurang optimalnya 

penempatan titik pemancar jaringan 4G LTE. Untluk lmengatasi perlmasalahan terseb lut penelitian 

ini melakukan optimasi menggunakan meltode AClP (Alutomatic Celll Plalnning). Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan metode AlCP dapat menghitung secara otomatis tuning parameter 

seperti nilai azimuth dan tilting sehingga berhasil melakukan optimasi dengan adanya 

peningkatan nilai RSRP sebesar -85,08 dBm sampai dengan yang terbaik -81,50 dBm dengan 

kualitas jaringan berada pada kategori baik. 

 

Kata kunci: Alutomatic Celll Pllanning, RSRP, Optimasi, 4G LTE. 

 

Abstract 

The spread of 4G LTE technology is still not optimal for all regions in Indonesia, one of which is 

in the object of this research, namely the Parit Putus area, Agam Regency. This study aims to 

optimize bad spot areas such as Ditches to be optimal using the ACP (Alutomatic Cell Planning) 

method. This is because the results of the existing simulation show an RSRP value of -105.88 dBm 

to -97.38 dBm and are categorized under poor network quality conditions. Due to the less than 

optimal placement of the 4G LTE network transmitter point. To overcome this problem, this 

research optimizes using the ACP (Alutomatic Cell Planning) method. The results showed that 

the use of the ACP method can automatically calculate tuning parameters such as azimuth and 

tilting values so that optimization is successful with an increase in the RSRP value of -85.08 dBm 

to the best -81.50 dBm with network quality in the good category. 
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1. PENDlAHULUAN 

 

Kemajuan teknollogi inforlmasi tildak halnya melmberikan slejumlah fasililtas yalng bagus[1]. 

Pemberian fasilitas yang bagus berupa kualitas jaringan internet yang cepat dan berkualitas. 

Kualitas jaringan internet yang diberikan m lemiliki jangk lauan ylang lluas. Hlal lini bertujluan aglar 

tidak adanya delay dalam proses pengiriman data, sehingga dapat memberikan kesan real time 

dalam proses pengiriman data. Indlonesia melrupakan negalra dengaln penglguna intelrnet terbelsar 

nolmor 8 dli dulnia[2]. Hal ini menunjukkan internet memiliki peran yang sangat penting[3]. 

LlTE (Lonlg Tlerm Evlolutillon) adalalh nalma yalng diblle lrika lln palda sebullah plrojek dlari Tlhird 

Generllation Partnellrship (3GlPP) un ltuk memlperbaiki stanlldard mlobile phollne gener llasi ke l3 (3Gl) 
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yailtu UlMTS WCllDMA. L llTE ini merullpakan pengemba llngan dari tekllnologi sebllelumnya, yllaitu 

UMTllS (3Gl) dlan HSPllA (3, l5G) yalng mlana LlTE diselbut selbagai gelnerasi kle- 4l (4lG)[4]. Teknologi 

4G LTlE merupakan teknologi baru yang mendukung komunikasi dalam bidang seluler[5]. 

Penerapan teknologi 4G LTE sudah banyak digunakan d li seltiap kolta-klota yanlg a lda dli 

Inldonesia. Sehingga penyedia layanan data internet berlomba-lomba dalam meningkatkan 

kualitas layanan dan jaringan telekomunikasinya agar dapat memuaskan pelanggan. Namun saat 

ini penyebaran teknologi 4G LTE masih belum sesuai dengan harapan penggunanya. Hal ini 

dikarenakan kurang optimalnya penempatan titik pemancar jaringan 4G LTE. Sehingga masih 

terdapat daerah yang belum merasakan teknologi 4G LTE. 

Salah satu objek lokasi penelitian adalah di wilayah Parit Putus, Provinsi Sumatera Barat. 

Wilayah ini merupakan daerah bad spot area dengan hasil simulasi eksisting sebesar -100dBm. 

Berdasarkan data BPS Kecamatan Ampek Angkek tahun 2020 jumlah penduduk pada wilayah 

Parit Putus berjumlah 2.583 jiwa. Wilayah Parit Putus memiliki luas wilayah 173 ha. Wilayah 

Parit Putus ini termasuk kedalam kategori wilayah rural. Wilayah rural merupakan wilayah yang 

terletak di pinggiran atau dapat didefinisikan sebagai wilayah pedesaan[6]. Wilayah ini 

merupakan wilayah yang berada di luar batas kota, yang memiliki kepadatan penduduk yang 

rendah yang menyebabkan tidak adanya pemerataan jaringan 4G LTE. Perlu dilakukannya 

perancangan jaringan 4G LTE agar dapat memberikan pemerataan penerimaan jaringan 4G LTE.  

Untuk mengetahui kondisi internet di daerah Parit Putus dilakukan simulasi dengan 

menggunakan  software Atoll. Paralmeter yalng diglunakan ldalam pelnelitian lini adlalah paralmeter 

RSRP. Paralmeter RSRlP merulpakan merupakan lsinyal LTlE polwer yanlg dilterima olleh ulser dalalm 

frekulensi telrtentu. Semlakin jauhl jlarak antarla slite dlan ulser, malka semlakin kelcil lpula RSlRP yanlg 

dilterima olelh us ler[7]. 

 Berdasarkan hasil simulasi eksisting, di wilayah Parit Putus memiliki nilai RSRP sebesar 

≤-91 dBm. Hasil tersebut menandakan wilayah Parit Putus memiliki kondisi yang buruk. Untuk 

mengatasi permasalah tersebut terdapat beberapa metode yang diterapkan. Tellrdapat tlliga melltode 

optillmasi yallitu Autllomatic Frellquency Plllanning (AFP), Automllatic Sllite Pollsition (ASP) dan 

Automllatic Cellll Plannlling (ACP). Mlletode optimllasi AllFP dapllat menllentukan pllita frellkuensi dan 

nomor salurllan secllara otomllatis ke sel sehingllga ganllgguan jaringan dapat diminimalkan. Metode 

Automatic Site llPosition (llASP) dapat menellntukan lokasi sitlle blaru selsuai denglan tujluan cloverage 

ar lea, orielntasi lalllu lintllas jarilngan dlan berballsis populallsi. Mletode Automatic Cell Planning (AClP) 

memlungkinkan plerhitungan selcara otomatlis dlari parlameter optillmasi unlltuk meningklatkan 

kuallitas jaringalln berdllasarkan coverllage ldan capallcity[8]. 

Berdasarkan pelnelitian yang dilakulkan [9] tentang Simulallsi Optillmasi Jarillngan 4G 

Indosat Oorlledoo di Daerahll Bandullng Timur Menggullnakan Metode Electrical Tilt Muhammad. 

Hasil yang didapatkan dari penel llitian tersebllut adalllah Status level sinyal RSRP ditingkatkan 

dibandingkan dengan status sebenarnya. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 

persentase RSlRP >-1l00 dlBm dalri 8l3,379% mlenjadi 86,06l6% dlan julga penulrunan RlSRP <-100 

dlBm, dari 17,6l21% mlenjadi 13,9l34%. Hlal ini menlunjukkan bahlwa optimlasi ya lng dlilakukan 

daplat meningkatkan status llevel sinlyal RlSRP dli wilayah Blandung Tilmur. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh [10] tentang Peningkatan Kualitas Sinyal Pada 

Jaringan 4G LTE Dengan Menggunakan Metode Antenna Physical Tuning. Hasil dari penelitian 

tersebut terjadi peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi awal. Dimana nilai 

RSRP mengalami peningkatan dari 56.69% menjadi 81.46%. 

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh [11] tentang Analisa dan Optimasi Bad 

Coverage Pada Jaringan 4G 1800 MHZ. hasil dari penelitian tersebut adalah performansi pada 

kondisi eksisting mengalami peningkatan setelah dilakukan optimasi. Persentase nilai persebaran 

RSRP dari 71,8% mengalami peningkatan mejadi 92,77%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [12] tentang Optimasi Downlink Throuhput 

LTE Dengan Metode Antenna Physical Tunning. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut 

berupa jika coverage throughput area keseluruhan disekitar Site Mengger Buah Batu mengalami 

peningkatan hingga 140 m2. Sedangkan hasil coverage throughput untuk daerah site Mengger 

Buah Batu sendiri terjadi peningkatan hingga 839 m2 atau sebesar 1,778 %. 
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 Bedasarkan Penelitian yang dilakukan [13] tentang Perbaikan dan Peningkatan Coverage 

4G LTE. Hasil yang didapatkan penyetelan fisik (miring dan orientasi antena azimuth) untuk 

meningkatkan kualitas kinerja di area tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kinerja 

setelah optimasi akan lebih baik dibandingkan sebelum optimasi. 

Kemudian Penelitian yang dilakukan [14] tentang Kollmparasi Kinerja jaringan antar 

operator seluler 4G LTE di wilayah perkotaan Yogylakarta. lHasil yalng dipleroleh d lari penellitian 

lini adallah dlari halsil penlgukuran tels mengemudi, kesimp lulan dlari hlasil tels ulser Al, nillai maksimal 

RSRlP -57 dBm, nilai RSRP minimal -1l17 dBlm, RSRlP Rata lrata-ratla -85,35l dBm, nilai maksimal 

RSRQ - 4 dBm, RSRQ min - 23 dBm dan RSRQ rata-rata -13,02 dBm. Sedangkan operator B 

memiliki RSRP maksimal -51 dBm, RSRP min -105 dBm, RSRP rata-rata 76,92 dBm, RSRQ-

max -4 dBm, RSRQ min -21 dBm dan RSRQ rata-rata -8,94 dBm. 

Kemudian penelitian yang dilakukan [15] tentang Perencanaan Jallringan Millkrosel 4llG 

LllTE di Skywalk Cihampllelas Bandllung. Hllasil darlli pe llnelitian tersllebut merallncang sitlle sesullai 

dengan hasil perhitungan site sebllesar 2 sitlle, yang memlliliki killnerja yanllg mallksimal dalam 

coverage maupun capacity, setelah dirancang dan disim llulasikan mllendapatkan nllilai levllel sigllnal 

rata-rata sebesar -79,79 dBm. Pada simllulasi trafikll inlli yallng gagal tellrkoneksi pada simllulasi 

persentasenya tergolong renlldah sellbesar 9,5l% (14 ulser). Sedlangkan trafilk yallng berha lsil terglolong 

tilnggi yaitlu seblesar 9l0,5% (1 l33 user). Namlun pllada simu lllalsi covlerage hllasill yang didaplatkan tildak 

mlaksimal dan tidak memenuhi standar dari KPI oper lator karlena melmakai metode Non ACP 

(Automatic Cell Planning ) yang mendalpatkan hllas lil seblllesar RSRP-105,42 

dBm, RSSI - 70,06 dBm, SINR 10,25 dB, BLER 0%, kemuldian dilalkukan simlllulasi 

llmenggunalkan ACP ( Automatic Cell Planning ) yaitu denlgan mengopltimllalisasi ls llite yanlg sudlah 

dirlancang dan hlasilnya lebih baik dari hasil sebelumnya sehingga mend llapatkan hasil RllSRP 

sebeslar -86,1 dBm, RSSI seb lesar -50,1 dBm, SINlR seb lesar 34,5 dB, BLER selbesar 0%. 

Berdasarkan urallian pada latar belakang diatas perlu dilakukannya penelitian tentang 

optilmasi jarlingan 4lG LlTE menlggunakan lmetode Aultomatic Clell Pllanning ldi Wlilayah Parit Putus. 

Penggunaalln metllode Automllatic llCell Plllanning sangatll cocokll untuk menyelesaikan permasalahan 

bad spot area pada wilaya lh Palrit Putus. Wilayah Parit Putus ini termasuk kedalam kategori 

wilayah rural. Wilayah ini merupakan wilayah yang berada di luar batas kota, yang memiliki 

kepadatan penduduk yang rendah yang menyebabkan tidak adanya pemerataan jaringan 4G LTE. 

Perlu dilakukannya perancangan jaringan 4G LTE agar dapat memberikan pemerataan 

penerimaan jaringan 4G LTE. Belum ada penelitian yang membahas tentang efektivitas jaringan 

4G LTE di wilayah rural. Penggunaan Meltode Automlatic Clell Plalnning memlungkinkan 

plerhitungan selcara otlomatis dlari banyaknya itelrasi unltuk meninlgkatkan kuallitas jaringlan 

berdlasarkan colverage dlan c lapacity. Kemudian, penggunaan metode Automatic Cell Planning 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan non Automatic Cell Planning. Olleh selbab 

iltu pelnulis inglin lmelakukan penelitlian telntang efekltivitas penggunaan metode Automatic Cell 

Planning unltuk menlgatasi lbad splot alrea plada jarlingan 4lG LlTE. 

 

2. MElTODE PENlELITIAN 

M letode ylang digulnakan dlalam penellitian lini aldalah menggunlakan mletode penelitian 

kualntitatif. Penelitialn inli berfolkus padal peninlgkatan coverage area jaringan 4G LTE pada wilayah 

Parit Putus. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data topografi wilayah, data 

mengenai kondisi jaringan, data site existing yalng be lrisi nalma eNlodeB, Tiltik koordilnat, tinglgi 

anltena, frelkuensi, azilmuth, dlan tiltilng antlenna selctoral. Simlulasi elksisting yang digunakan plada 

pe lnelitian ilni menggunakan software Atoll denlgan mengglunakan parameter RSRP (Reference 

Signal Received Power). Optimasi yang dilakukan dengan menggunakan metode ACP dengan 

tujuan memaksimalkan kinerja eNodeB. Sim llulasi metllode AllCP i llni alldalah denllgan mllenerapkan 

jumlah itellrasi yanllg akalln dilllakukan otomllatis olellh sistllem. Pelllaksanaan itellrasi llini be llrmaksut untlluk 

mencarlli algollritma (sllearch alglloritm) terllbaik dllari sllite terllsebut. Sillstem sellcara o lltomatis allkan 

menllgambil hasllil terbllaik da llllri hasil keseluruhan iterasi yang dilakukan. Hasil dari penggunaan 

metode Automatic Cell Planning akan mellngubah arallh azillmuth dllan tiltlling allntenna, sehllingga nllilai 
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mec lhanical tillt dlan ellectrical tillt antenlna dlari eNoldeB akaln ber lubah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi permasalahan bad spot arlea delngan menggunakan metlode Autolmatic Clell 

Planlning (AClP). Tahlapan ya lng dillakukan dallam penelitlian inil daplat dilihlat palda Gamlbar 1. 

Mulai

Identifikasi Wilayah Penelitian

Pengumpulan Data

1. Topologi Wilayah

2. Kondisi Jaringan

Simulasi Eksisting

Optimasi Jaringan Menggunakan 

Metode ACP

Selesai

Search Algoritm

Simulasi Optimasi

Analisa dan Kesimpulan

 

Gambar 1 Flowchart Penelitian 

 

2.1 Lolkasi Penellitian 

lLokasi penlelitian palda pelnelitian ilni adlalah wilayah parit putus, Provinsi Sumatera Barat. 

Wilayah parit putus ini termasuk kedalam kategori wilayah rural. Wilayah rural merupakan 

wilayah yang terletak di pinggiran atau dapat didefinisikan sebagai wilayah pedesaan[6]. Wilayah 

ini merupakan wilayah yang berada di luar batas kota, yang memiliki kepadatan penduduk yang 

rendah. Sehingga tidak adanya pemerataan jaringan 4G LTE. Sehingga perlu dilakukannya 

perancangan jaringan 4G LTE agar dapat memberikan pemerataan penerimaan jaringan 4G LTE. 

Topologi lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 2 Topografi wilayah dan plotting site 

2.2 Referlence Signall Relceived Polwer 

Re lference signlal receilved po lwer merlupakan lpower yan lg diterlima olelh mobile station 

dlalam frekluensi tertelntu. Hal ini dipengaruhi oleh jarak antara eNodeB dengan mobile station. 
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Semakin jauh jaraknya maka semakin kecil power yang diterima oleh mobile station[9]. RSRP 

adalah parameter level keku latan slinyal yanlg diterlima pen lgguna ldari elNodeB yang terhubung 

pada frlekuensi tlertentu. Jladi jika kita mel lihat nilail RlSRP inli, kitla dalpat menemukan dalya llinier 

ratla-rlata yanlg diblerikan ke elemen sumber daya untuk mengirimkan sinyal referensi inform lasi 

dalalm relntang frekluensi yalng dilgunakan. Paralmeter tingk lat kekluatan silnyal lyang diterlima oleh 

pengguna ini didasarkan pada path loss menurut kekuatan sinyal. Semakin jauh pengguna dari 

site, semakin rendah nilai RSRP, sehingga kualitas jaringan yang diterima pengguna juga semakin 

menurun. Reference signal received power dapat memberikan informasi indikator lelvel slinyal 

ya lng diterilma olelh penlgguna ldi arela terselbut. indlikator telrsebut memliliki stalndarisasi yanlg dapat 

dilihat pada Tabel 1[9]. 
 

Tabel 1 Stalndar Nlilai RlSRP 

Ka ltegori Batas Nilali (dBlm) Warna 

Sangalt Baik ≥ -71  

Bailk >-71 - ≤ -81   

Normal <-81- ≤-91  

Buruk <-91 - ≤ -110  

Sangat Buruk <-110  

Rumus yang untuk menentukan nilai RSRP adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑆𝑅𝑃 = 𝑅𝑆𝑆𝐼 − 10 𝑥 log(12 𝑥 𝑁)(1) 

dimana: 

RSRP  : Reference Signal Received Power  

RSSI : Received Strength Signal Indicator 

 

2.2 Software yang Digunakan 

Penelilltian ini allkan melakllukan sellmacam simllulasi untu llk menllgoptimasikan slluatu jarinllgan 

telekomunikasi disebuah daerah. Sim llulasi dimllulai deng llan melaksanakan simulasi site eksisting 

untuk menglletahui kondisi jaringan yang seb llenarnya dikawasan ini. Setelah mengetahui kondisi 

jallringan yangll sebellnarnya b llaru akan diambil tindakan atau metode yang tepat untuk menllgatasi 

permasalallhan yanllg ad lla. Sillmulasi ekllsisting dllan optimasi ini akan dilakukan mengguna llkan 

software network simulator Atoll 3.3. Sillmulasi optillmasi denllgan Atollll ini dilllakukan dengllan 

menggllunakan metllode optllimasi yallng telah ditentukan sebelumnya. Metode yanllg akan dilakullkan 

dan dibanlldingkan itu illalah melltode Allutomatic Cell Planning. Metllode Aulltomatic Cllell Plllanning 

(ACP) akan sllecara olltomatis menghllitung tuning parameter yang dilakuk llan sec llara otomalltis. 

Beberllapa tullning yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan jaringan LTE terhada llp covellrage 

arllea pllancaran sillnyal ialah mengalkulasi tinggi antena, azimlluth dan tiltlling antellnna [8].  

 

 

Gambar 3 Tilting Antenna [8] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Simulasi Eksisting menggunakan Parameter RSRP 

Simulasi eksisting dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada wilayah 

Parit Putus. Hasil yang didapatkan da lri simullasi eksislting ilni aklan disesulaikan den lgan pradluga 

permasalahan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil simulasi eksisting didapatkan bahwa kondisi 

jaringan di wilayah Parit Putus mengalami permasalahan. Sebagai mana yang terdapat pada 

Gambar 4. 

 
 

Gambar 4 Simulasi Eksisting 

 

Gambar 4 merupakan hasil simulasi eksisting menggunakan parameter Reference Signal 

Received Power (RSRP). Wilayah Parit Putus berada pada daerah yang diberitanda berwarna 

orange. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa wilayah Parit Putus berada dalam 

kategori buruk, karena berdasarkan hasil simulasi eksisting, wilayah tersebut berada pada level 

warna biru muda. Kualitas RSRP Awal dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Histogram Kualitas RSRP Awal 

L 

Pada Gamlbar 5 hasill simullasi eksilsting didalpatkan perselntase keberlhasilan nilali RlSRP 

dilatas -91 dBm adalah sebesar 38,3% dan per lsentase tinlgkat kegalgalan denglan bes laran nillai 

RlSRP dibawah -91 dBm adalah sebesar 61,7%. Slelanjutnya ulntuk dlata leblih jellasnya mlengenai 

da lta covlerage RlSRP s lite, da ln jaralk lsite kel dalerah stud li kalsus plada penlelitian ilni dalpat dililhat 

pa lda talbel 2. 
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Tabel 2 Data Coverage RSRP Sebelum Optimasi. 

Cell Distance (m) RSRP (dBm) 

Garegeh (2) 1.400 -97,38 

Pasia Ampek Angkek(3) 1.188 -99,01 

Parit Putus (3) 1.151 -99,19 

Pasia Ampek Angkek (1) 1.188 101,69 

Parit Putus (2) 1.151 -103,63 

Kapau (2) 1.941 -105,88 

 

Berdasarkan Tabel 2 nilai RSRP setelah dilakukannya simulasi eksisting didapatkan nilai 

RSRP dari keenam cell yang mencakupi wilayah studi kasus penelitian. Dimana berdasarkan 

standar RSRP nilai keenam cell berada dalam kategori buruk, karena nilai RSRP berada pada 

interval <-91 - ≤ -110 dBm. 

3.2 Optimasi ACP 

 

Gambar 6 Hasil Setelah Optimasi 

Berdasarkan hasil optimasi pada Gambar 6 Setelah dilakukannya opltimasi jarilngan l4G 

LlTE denglan menglgunakan lmetode AClP didlapatkan lhasil yang terdapat pada Gambar 7. 

 

Glambar 7 Statistilk Skelma ACP 

Pa lda Gamlbar 7 terdapat perbandingan hasil setelah dilakukannya optimasi dengan 

menggunakan metode ACP. Persentase kebelrhasilan p lada paramelter RlSRP de lngan threslhold 
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diatas -9l1 dlBm didapatkan mengal lami kenaikan dari sebelumnya yang bernilai 38,3% menjadi 

85,1%. Selain itu perslentase nillai dli bawlah -9l1 dBml melngalami penurulnan dlari 61,7% menjladi 

14,9%. Perubahan tersebut terjadi setelah dilakukannya konfigurasi ulang antena dengan 

menggunakan metode ACP. Hasil konfigurasi tersebut dapat diliha lt padla Gamlbar 8. 

 

Gambar 8 Hasil Konfigurasi Antena 

Untuk dalta colverage RSRlP sitle, dlan jlarak slite kle daelrah studil kaslus padla penlelitian 

setellah dilakukan optimasi dapalt dlilihat padla talbel 3. 

 

Tabell 3 Data Coverage RSRP Setelah Optimasi 

Cell Distance 

(m) 

RSRP Setelah 

Optimasi(dBm) 

Parit Putus (3) 1.151 -81,50 

Garegeh (2) 1.400 -82,49 

Kapau (2) 1.941 -82,83 

Pasia Ampek Angkek(3) 1.188 -84,46 

Pasia Ampek Angkek (1) 1.188 -84,64 

Parit Putus (2) 1.151 -85,08 

 

Berdasarkan Tabel 3 nilai RSRP setelah dilakukan optimasi menggunakan metode ACP 

pada parameter RSRP mendapatkan hasil yang lebih baik daripada simulasi eksisting. Nilai 

keenam sel berada dalam kategori normal yaitu berada pada interval <-81- ≤-91. Sehingga dengan 

dilakukannya optimasi menggunakan metode ACP dapat memberikan nilai RSRP yang lebih baik 

dibandingkan sebelum dilakukannya penggunaan metode ACP. Penggunaan metode ACP 

memberikan hasil yang efektif unt luk menglatasi blad sp lot alrea padla jaringlan 4lG LlTE di wilayah 

Parit Putus. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil simulasi eksisting wilayah Parit Putus berada dalam kategori buruk, dimana besaran 

nilai RSRP yaitu sebesar -105,88 dBm sampai dengan  -97,38 dBm. Setelah dilakukan optimasi 

menggunakan metode ACP didapatkan besaran nilai RSRP yaitu sebesar -85,08 dBm sampai 

dengan yang terbaik -81,50 dBm, dimana dari hasil tersebut kualiatas jaringan mengalami 

peningkatan pada coverage area dan sudah berada pada kategori baik. Penggunaan metode ACP 

cukup efektif dan lebih baik dalalm mengatasi permasalahan bad spot area dibandingkan dengan 

metode sebelumnya karena pada metode ACP ini merupakan gabungan dari metode mechanical 

tilt dan ellectrical tilt. 
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